BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Rakyat
Kauman Tulungagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa Modal berpengaruh signifikan
dan positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman
Tulungagung. Yang dibuktikan dari perbandingan antara keduanya
menghasilkan: thiung > traver (3,921 > 1,99085). Nilai signifikansi t untuk
variabel modal adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari probabilitas
0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa
H1 diterima dan HO ditolak.

Menurut teori yang diungkapkan oleh Basu Swasta'®, modal usaha
berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan. Setiap usaha
membutuhkan untuk operasional wusaha yang bertujuan untuk
memaksimalkan keuntungan. Dalam kegiatan penjualan semakin banyak
produk yang dijual berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk itu
dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang dagangan tersebut
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signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang. Modal yang
mempengaruhi pedagang pasar tradisional seperti modal awal dan modal
perhari serta tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Dengan
meningkatkan modal dan memiliki strategi yang baik akan meningkatkan
penghasilan para pedagang pasar tradisional.

Modal memberikan pengaruhnya karena modal usaha merupakan
faktor utama untuk kemajuan kegiatan berdagang. Peran modal usaha bagi
pedagang Pasar Rakyat Kauman sangat penting sebagai alat produksi suatu
barang. Suatu usaha tidak akan berjalan tanpa adanya modal. Modal usaha
pedagang Pasar Rakyat Kauman berasal dari modal sendiri dan modal
pinjaman.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
olen Khasan Setiaji dan Ana Listia Fatuniah mengatakan dalam
penelitianya bahwa ada pengaruh Modal terhadap pendapatan pedagang
pasar pasca relokasi.*'! Selain itu, hasil penelitian oleh Husaini*'? yang
sejalan dengan penelitian ini mengungkapkan bahwa modal Kkerja
berpengaruh positif terhadap pendapatan pedangang. Modal kerja
merupakan urat nadi bagi kelangsungan suatu usaha. Semakin besar modal
maka semakin luas kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang lebih

besar.

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan modal akan
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Terhadap Pendapatan Pedagang..., hal.10
112 Ayu Fadlani Husaini, Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja..., hal. 118
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berpengaruh pada tingkat pendapatan pedagang di Pasar Rakyat Kauman
Tulungagung. Semakin bertambahnya modal maka pendapatan yang
diperoleh pedagang Pasar Rakyat Kauman juga akan meningkat. Sehingga
variabel modal berperan penting bagi pedagang Pasar Rakyat Kauman

Tulungagung dalam meningkatkan pendapatan.

B. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar
Rakyat Kauman Tulungagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Lama Usaha
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang Pasar
Rakyat Kauman Tulungagung dimana t nitung = 2,100 > 1,99085 = t taber dan
sig = 0,039 < 0,05 = a sehingga disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima.
Apabila variabel lama usaha bertambah maka akan meningkatkan

pendapatan pedagang.

Menurut teori yang diungkapkan oleh Basu Swasta!®, dalam
transaksi jual beli melibatkan pihak pedagang dan pembeli. Pihak
pedagang harus dapat meyakinkan pembeli agar dapat mencapai sasaran
penjualan yang diharapkan dan sekaligus mendapatkan pendapatan yang
diinginkan. Pengalaman seseorang dalam berdagang bisa dilihat dari

seberapa lama orang tersebut menekuni usaha dagang.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Khasan Setiaji dan

113 Basu Swasta dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern..., hal. 406
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Fatuniah!'* dan Firdausa'*® bahwa terdapat pengaruh positif antara lama
usaha terhadap pendapatan pedagang. Semakin lama usaha dagangnya

maka semakin besar pula pendapatannya.

Pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung sendiri rata-rata
sudah sejak lama menekuni usaha dagangnya, jadi mereka sudah memiliki
langganan tersendiri. Dan para pedagang juga sudah mengetahui apa saja
kebutuhan yang diperlukan konsumen. Hal tersebut dapat mempengaruhi

tingkat pendapatan yang diperoleh.

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan variabel lama
usaha akan berpengaruh pada tingkat pendapatan pedagang Pasar Rakyat
Kauman Tulungagung. Semakin lama usaha yang dijalankan atau semakin
tinggi tingkat lama usaha maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh
pedagang.

C. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar
Rakyat Kauman Tulungagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa Jam Kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat
Kauman Tulungagung. Apabila jam kerja bertambah maka pendapatan
dari pedagang Pasar Rakyat Kauman juga akan meningkat yang dapat

dibuktikan dari perbandingan antara keduanya menghasilkan: thitung > ttael
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= 2,553 > 1,99085. Nilai signifikansi t untuk variabel jam kerja adalah
0,013 dan nilai tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,013 < 0,05).
Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO

ditolak.

Menurut teori Sudarman bahwa besarnya pendapatan sesorang
tergantung pada sedikit banyaknya waktu yang digunakan untuk bekerja,
semakin lama ia bekerja akan semakin besar pula pendapatannya.®
Alokasi waktu usaha atau jam kerja merupakan jam kerja usaha yang
digunakan oleh seorang pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung

dalam berdagang.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ervin Suprapti!’ dan Firdausa''®
yang mengemukakan bahwa variabel jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. Bahwa semakin banyak jam kerja yang
dilakukan oleh pedagang dalam melakukan aktivitas perdagangan, maka
semakin besar pula peluang memperoleh pendapatan yang akan

didapatkan pedagang.

Pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung dapat menambah
jam kerja mereka dengan cara mengoptimalkan jam Kkerja pasar tersebut.

Karena jam kerja yang berlebihan justru akan mengurangi produktivitas
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para pedagang. Untuk jam buka pedagang sendiri sangat bervariasi

tergantung jenis komoditas yang diperjualbelikan.

Semakin tinggi jam kerja yang digunakan maka probabilitas omset
yang diterima pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung akan
semakin tinggi dan kesejahteraan pedagang akan semakin terpelihara dan

dapat memenuhi kebutuhan keluarga pedagang tersebut.

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan jam kerja akan
berpengaruh pada tingkat pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman
Tulungagung. Sehingga jam kerja memiliki peran yang penting dalam
peningkatan pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung.

D. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang
Pasar Rakyat Kauman Tulungagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat
Kauman Tulungagung dimana t hitung = 1,641 < 1,99085 = t tabel dan sig =
0,105 > 0,05 = a sehingga disimpulkan H1 ditolak dan HO diterima.
Apabila variabel tingkat pendidikan tidak membawa pengaruh pada
sseseorang yang melakukan usaha atau berdagang.

Hal ini sejalan dengan penelitian Maryunus Jomi''® yang

menjelaskan bahwa variabel tingkat pendidikan secara parsial tidak

mempengaruhi pendapatan pedagang Pasar Reok. Semua pedagang dapat

118 Maryunus Jomi, Sugeng Widodo dan Ermatry Hariani, Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di Pasar Reok Kabupaten Manggarai..., hal. 6
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memperoleh pendapatan yang bermacam macam tanpa dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan.

Tingkat pendidikan yang ditempuh pedagang satu dengan
pedagang yang lain tentu berbeda. Ada yang masih muda namun
menempuh pendidikan hanya sampai sekolah dasar. Ada pula yang usia
lanjut namun menempuh pendidikan hingga sarjana, begitu juga
sebaliknya.

Dapat ditarik simpulan bahwa pedagang Pasar Rakyat Kauman
mendapatkan pendapatan atau penghasilannya tidak dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan. Yang memiliki pendidikan lebih rendah belum tentu
mendapatkan pendapatan yang lebih rendah daripada yang memiliki
tingkat pendidikan lebih tinggi. Begitu juga sebaliknya yang memiliki
pendidikan tinggi belum tentu berpenghasilan lebih tinggi daripada yang

memiliki pendidikan lebih rendah.

E. Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Tingkat Pendidikan
Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Rakyat Kauman
Tulungagung
Dari hasil uji f yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel
modal, lama usaha, jam kerja, dan tingkat pendidikan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan pedagang
Pasar Rakyat Kauman Tulungagung yang dibuktikan dari hasil

perhitungan SPSS diperoleh Fhitwng (17,175) > Fraver (2,72) dan tingkat
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signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi uji serempak (uji f) diperoleh nilai 0,000, dengan demikian
nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil daripada probabilitas o yang
ditetapkan (0,000 < 0,05). Sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

Hasil penelitian ini sesuai menurut Boediono yang mengemukakan
bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang
dimilikinya kepada sektor produksi. Harga faktor produksi di pasar
ditentukan oleh saling tarik menariknya antara penawaran dan
permintaan.*?°

Pendapatan merupakan uang bagi sejumlah pelaku usaha yang
telah diterima oleh suatu usaha dari pembeli sebagai hasil dari proses
penjualan barang ataupun jasa. Pendapatan atau dapat disebut dengan
keuntungan ekonomi merupakan pendapatan total yang diperoleh pemilik
usaha setelah dikurangi biaya produksi.*?

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maryunus Jomi, yang menyatakan bahwa modal usaha, tingkat
pendidikan, jam kerja dan lama usaha secara bersama-sama (simultan)
punya pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar
Reok.122

Sejalan dengan penelitian ini, dalam penelitiannya Husaini‘?® juga

120 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar 1lmu Ekonomi No. 1 Ekonomi Mikro,..., hal. 170
121 sadono Sukirno, Teori Pengantar Ekonomi Mikro, ..., hal. 76
122 Maryunus Jomi, Sugeng Widodo dan Ermatry Hariani, Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di Pasar Reok Kabupaten Manggarai..., hal. 7
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menyatakan bahwa variabel independen (modal kerja, lama usaha, jam
kerja) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
(pendapatan) sehingga Hs diterima. Pendapatan merupakan faktor
terpenting dalam menjalankan sebuah usaha. Dengan memperoleh
pendapatan, pedagang dapat memutar uang untuk mengembangkan
usahanya dan memenuhi kebutuhan hidup.

Jadi dapat disimpulkan bahwa modal, lama usaha, jam kerja, dan
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang.
Pendapatan usaha informal dapat ditingkatkan apabila didukung dengan
modal, lama usaha, jam kerja, dan tingkat pendidikan. Pendapatan
merupakan faktor terpenting dalam menjalankan sebuah usaha. Karena
pendapatan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan

kelangsungan hidup usaha perdagangan.



